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IMPLEMENTASI PARADIGMA PEDAGOGI REFLEKTIF
UNTUK MENGEMBANGKAN HASIL BELAJAR TEORI BILANGAN
Margaretha Madha Melissa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma
email: madha.melissa@usd.ac.id
Abstract
In this study described the implementation of Reflective Pedagogy in number theory course to
promote students’ achievement. It is descriptive quantitative research. The subject of this research are
42 students of mathematics education in Sanata Dharma University. The instrument used to collect
learning achievement data is test. Implementation of Reflective Pedagogy in number theory course
can foster learning achievement if 75% students pass the exam with minimum score C. The result
shows that the average of students’ learning achievement is 75,3. The final score shows that 40,48%
students get A, 45,24% students get B, 11,90% students get C, and 2,38% students get D. It can be
conclude that 97,62% students get minimum score C. So, the implementation of Reflective Pedagogy
in number theory course can foster students’ learning achievement.
Keywords: reflective pedagogy, learning achievement
1. PENDAHULUAN
Teori Bilangan merupakan mata kuliah yang penting karena sebagai prasayarat mata kuliah
Aljabar Abstrak. Tujuan dari mata kuliah Teori Bilangan adalah membekali mahasiswa dengan
konsep-konsep dasar mengenai bilangan dan topik lanjutan sebagai bekal dalam mempelajari ilmu
matematika yang lebih lanjut. Topik-topik yang dibahas pada mata kuliah Pengantar Teori Bilangan
meliputi sistem bilangan dan sifat-sifatnya, induksi matematika, keterbagian, bilangan prima, teori
kongruensi, dan kriptologi.
Menurut Santyasa (2007:1), belajar adalah kegiatan aktif siswa untuk membangun
pengetahuannya. Siswa sendiri yang bertanggung jawab atas peristiwa belajar dan hasil belajarnya.
Dimyati dan Mudjiono (2002: 3) dalam bukunya menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belajar. Selanjutnya Syaiful Bahri Djamarah (2002: 23) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
sebagai hasil yang diperoleh siswa berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan-perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Hasil belajar siswa merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh siswa tersebut setelah menerima pembelajaran atau materi di sekolah. Menurut
Mimin Haryati (2008: 115) prestasi belajar pada aspek kognitif diperoleh melalui sistem penilaian
yang sesuai dengan indikator-indikator yang telah ditentukan dari kompetensi dasar yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hasil penilaian aspek kognitif berupa nilai angka maupun deskripsi kualitatif
dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka penting bagi
siswa/mahasiswa untuk mencapai hasil belajar yang baik dan tuntas dari kriteria minimum. Selain itu,
jika mahasiswa mempunyai hasil belajar yang baik, maka mereka akan mudah mengikuti perkuliahan
selanjutnya.
Berdasarkan hasil tes awal tentang materi teori bilangan yang sudah dipelajari di Sekolah
Menengah Atas (SMA), hanya sebagian kecil mahasiswa yang tuntas (mencapai nilai minimal C).
Rata-rata hasil tes awal teori bilangan adakah 55,1, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 20.
Persentase mahasiswa yang tuntas hanya 33,33%, sedangkan mahasiswa yang tidak tuntas ada
66,67%. Hal tersebut menunjukan bahwa hasil belajar teori bilangan masih perlu ditingkatkan.
Pada mata kuliah ini mahasiswa sebagai seorang calon guru seharusnya diberi pengalaman-
pengalaman yang menunjang kompetensi profesional guru. Namun pada proses pembelajaran dalam
mata kuliah ini sebelumnya lebih didominasi dengan penjelasan, pemberian latihan soal, dan
pekerjaan rumah. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai untuk
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melaksanakan perkuliahan Teori Bilangan yang didominasi diskusi, penyelesaian masalah, dan
penugasan serta dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Salah satu pembelajaran yang dapat menjadi alternative untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa adalah pembelajaran dengan menerapkan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR). Prinsip-
prinsip PPR, yaitu: dosen berperan melayani mahasiswa, mahasiswa perlu terlibat aktif dalam
pembelajaran, terjalin hubungan antara dosen dan mahasiswa, pengajaran disesuaikan dengan tingkat
kemampuan mahasiswa, bahan ajar disusun secara logis, pengulangan dan perbaikan demi
penguasaan yang lebih baik, serta lebih menekankan kedalaman materi (LPM USD, 2012: 9). Secara
praktis, penerapan paradigma PPR biasanya dirumuskan dalam sebuah sistem yang memilik unsur-
unsur pokok:  konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi. Konteks adalah kegiatan
memahami sebanyak mungkin konteks-konteks yang melingkupi mahasiswa sebagai subyek
yang akan ditantang, didorong, dan didukung untuk mencapai perkembangan pribadi yang
utuh. Pada tahap pengalaman ini, mahasiswa diajak untuk melakukan kegiatan yang memuat
aspek kognitif (pengetahuan) atas materi yang tengah disimak, aspek afektif
(perasaan/penghayatan), dan aspek konatif (niat/kehendak). Refleksi berarti mengadakan
pertimbangan seksama dengan  menggunakan daya ingat, pemahaman, imajinasi, dan
perasaan menyangkut bidang ilmu, pengalaman, ide, tujuan yang diinginkan atau reaksi
spontan untuk menangkap makna dan nilai hakiki dari apa yang dipelajari. Aksi adalah
kegiatan yang mencerminkan pertumbuhan batin berdasarkan pengalaman yang telah
direfleksikan. Evaluasi dalam pembelajaran adalah aktivitas untuk memonitor perkembangan
akademis mahasiswa. Dengan unsur-unsur yang ada dalam PPR, maka diharapkan sungguh-
sungguh membantu mahasiswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat
utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional variable penelitian, dan teknik
analisis.[Times New Roman, 11, normal].
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa peserta kuliah Pengantar Teori Bilangan program studi Pendidikan Matematika yang
berjumlah 42. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes dan
penugasan, yaitu kuis, tugas kelompok, tugas laporan kunjungan ke Museum Sandi, Ujian Sisipan 1
(USIP 1), Ujian Sisipan 2 (USIP 2), dan Ujian Akhir Semester (UAS). Analisis data hasil belajar
dilakukan dengan menentukan skor final berdasarkan pembobotan yaitu, kuis 1 10%, kuis 2 5%, tugas
kelompok 10%, tugas laporan kunjungan ke Museum Sandi 10%, USIP 1 20%, USIP 2 20%, dan
UAS 25%. Setelah itu dilakukan konversi nilai ke huruf dengan acuan yaitu nilai A = 100 – 78, B =
77 – 66, C = 65 – 56, D = 55 – 50, dan E = 49 – 0.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penilaian terhadap kuis, tugas kelompok, tugas laporan kunjungan ke Museum
Sandi, Ujian Sisipan 1 (USIP 1), Ujian Sisipan 2 (USIP 2), dan Ujian Akhir Semester (UAS) yang
telah dilakukan pada mata kuliah Teori Bilangan, diperoleh skor akhir dan nilai mahasiswa adalah
sebagai berikut.
Tabel 1. Skor akhir dan nilai mahasiswa
Mahasiswa Skor Nilai Mahasiswa Skor Nilai
1 72.95 B 22 83.70 A
2 79.15 A 23 76.90 B
3 79.45 A 24 81.85 A
4 72.90 B 25 72.60 B
5 83.95 A 26 80.45 A
6 78.40 A 27 78.80 A
7 79.30 A 28 63.60 C
8 64.30 C 29 67.90 B
Seminar Nasional “Pembelajaran Matematika Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 116
Mahasiswa Skor Nilai Mahasiswa Skor Nilai
9 73.90 B 30 77.20 B
10 71.75 B 31 74.95 B
11 63.70 C 32 74.30 B
12 70.90 B 33 94.60 A
13 80.95 A 34 61.55 C
14 74.90 B 35 51.45 D
15 77.55 B 36 84.90 A
16 87.30 A 37 74.95 B
17 76.15 B 38 59.45 C
18 79.70 A 39 66.25 B
19 67.05 B 40 79.30 A
20 73.80 B 41 81.00 A
21 90.80 A 42 77.25 B
Rata-rata skor akhir mahasiswa pada mata kuliah Teori Bilangan adalah 75,3 dengan nilai tertinggi
94,6 dan nilai terendah 51,45.
Setelah dilakukan analisis lebih lanjut, diperoleh banyaknya mahasiswa yang mendapat nilai A,
B, C, D, atau E yang disajikan dalam table berikut.
Tabel 2. Distribusi frekuensi nilai mahasiswa
No Nilai Banyaknya mahasiswa
1 A 17
2 B 19
3 C 5
4 D 1
5 E 0
Jika dilihat dari tabel tersebut, paling banyak mahasiswa mendapatkan nilai B dan hanya sedikit
mahasiswa yang mendapatkan nilai C dan D. Untuk lebih jelasnya, hasil belajar mahasiswa apabila
disajikan dalam diagram lingkaran adalah sebagai berikut.
Gambar 1. Diagram persentase nilai Teori Bilangan
Dalam diagram tersebut tampak jelas bahwa paling banyak mahasiswa mendapatkan nilai B,
kemudian A, lalu C, dan yang paling sedikit adalah D. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi
Paradigma Pedagogi Reflektif pada pembelajaran Teori Bilangan berpengaruh positif untuk bisa
mengembangkan hasil belajar mahasiswa.
40.48%
45.24%
11.90%
2.38%
A
B
C
D
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Implementasi Paradigma Pedagogi Reflektif dapat mengembangkan hasil belajar mahasiswa
karena mengandung aspek yang lengkap yaitu konteks, pengalaman, evaluasi, refleksi, dan aksi. Di
awal pembelajaran, dosen menggali konteks mahasiswa yang akan belajar teori bilangan dengan
memberikan tes awal untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep mereka tentang teori bilangan
yang dulu dipelajari waktu SMA. Tes awal tersebut tentang materi induksi matematika, KPK dan
FPB, keterbagian. Dengan mengetahui kemampuan awal mahasiswa, maka dosen dapat merancang
bagaimana memberikan pengalaman pembelajaran untuk mahasiswa sehingga sunggung memahami
konsep dan hasil belajarnya menjadi berkembang. Pada aspek pengalaman, dosen merancang
pembelajaran dengan metode diskusi kelompok sehingga mahasiswa dapat aktif untuk belajar dan
mahasiswa yang sudah memahami materi dapat membantu teman yang masih kesulitan.
Selain itu, dosen juga mengadakan evaluasi secara berkala melalui kuis dan USIP. Mahasiswa
juga diajak untuk merefleksikan yaitu mengambil makna dari apa yang telah dipelajari. Apabila hasil
evaluasi mahasiswa masih kurang baik, mereka akan merefleksikannya dan memperbaiki dalam aksi
selanjutnya untuk belajar dan melakukan latihan soal yang lebih giat lagi. Hal-hal itulah yang dapat
mengembangkan hasil belajar mahasiswa. Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi Paradigma Pedagogi Reflektif dapat mengembangkan hasil belajar Teori Bilangan.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
Paradigma Pedagogi Reflektif dapat mengembangkan hasil belajar Teori Bilangan. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata hasil belajar Teori Bilangan adalah 75,3, ada 40,48% siswa yang mendapat nilai
A, 45,24% mendapat nilai B, 11,90% mendapat nilai C, dan 2,38% mendapat nilai D, artinya 97,62%
mahasiswa mendapat nilai minimal C.
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